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Konsumsi minuman beralkohol masih menjadi masalah kesehatan masyarakat karena dapat menimbulkan berbagai dampak fisik, mental, dan sosial. Alkohol yang masuk ke dalam tubuh dapat dideteksi melalui berbagai spesimen biologis, salah satunya saliva. Saliva merupakan spesimen yang bersifat non-invasif, mudah diperoleh, dan dapat digunakan untuk mendeteksi keberadaan alkohol menggunakan metode Alcohol Saliva Strip Test (AST). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kadar alkohol dalam saliva pada hari ke-1 dan hari ke-3 setelah konsumsi alkohol menggunakan metode AST. Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen sederhana dengan melibatkan 33 responden peminum alkohol di Banjar Majangan, Kabupaten Gianyar yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pemeriksaan kadar alkohol dalam saliva dilakukan pada hari ke-1 dan hari ke-3 setelah konsumsi alkohol menggunakan metode AST. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada hari ke-1 sebanyak 23 responden (70%) menunjukan hasil positif dan 10 responden (30%) menunjukan hasil negatif. Pada hari ke-3 seluruh responden (100%) menunjukan hasil negatif. Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan data tidak berdistribusi normal (p<0,05), sehingga analisis dilanjutkan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (p<0,05), yang menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan kadar alkohol dalam saliva antara hari ke-1 dan hari ke-3 setelah konsumsi alkohol. Disimpulkan bahwa kadar alkohol dalam saliva mengalami penurunan hingga tidak terdeteksi pada hari ke-3 setelah konsumsi alkohol berdasarkan metode Alcohol Saliva Strip Test (AST).
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ABSTRACT

DIFFERENCES IN ALCOHOL LEVELS IN SALIVA USING THE ALCOHOL SALIVA STRIP TEST (AST) METHOD ON DAY 1 AND DAY 3 AFTER ALCOHOL CONSUMPTION
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Alcohol consumption remains a public health problem because it can cause various physical, mental, and social impacts. Alcohol entering the body can be detected through various biological specimens, one of which is saliva. Saliva is a non-invasive, easily obtained specimen that can be used to detect the presence of alcohol using the Alcohol Saliva Strip Test (AST) method. This study aims to determine the difference in alcohol levels in saliva on day 1 and day 3 after alcohol consumption using the AST method. The type of research used is a simple experiment involving 33 alcohol drinkers in Banjar Majangan, Gianyar Regency, who were selected using a purposive sampling technique. Examination of alcohol levels in saliva was carried out on day 1 and day 3 after alcohol consumption using the AST method. The results showed that on day 1, 23 respondents (70%) showed positive results and 10 respondents (30%) showed negative results. On day 3, all respondents (100%) showed negative results. The Shapiro-Wilk normality test showed that the data were not normally distributed (p<0.05), so the analysis was continued using the Wilcoxon Signed Rank Test. The Wilcoxon test showed an Asymp. Sig. (2-tailed) value of 0.000 (p<0.05), indicating a significant difference in salivary alcohol levels between days 1 and 3 after alcohol consumption. It was concluded that salivary alcohol levels decreased to undetectable levels on day 3 after alcohol consumption based on the Alcohol Saliva Strip Test (AST) method.
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